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BABJ 

PENDAHULUAN 

1.1 l .atarBeb kangMasabh 

Masyarakat Mandailing adalah salah satu sub suku bangsa Batak yang 

terdapat di Sumatera Utara, tepatnya berdSal dari daerah Tapanuli Selatan. 

Sclanjutnya kelompok Masyarakat ini mengemlrangkan kebudayaannya scbagai 

perwujudan dan tanggapan aktif tcrhadap tantangan yang timbul dalam proses 

adaplasi dilingkungan masing - masing. Sclain itu didasari pula oleh 

kelompolcnya sebagai acuan dalam bertindak dan menentukan tindakan 

selanjutnya, juga berfungsi sebagai pengcoal yang membedakan kelompoknya 

dari kelompok lain. 

Menurut Keuning, 1952 (dalrun Abdullah,! 998:278) menyebutkan bahwa 

secara defenitif " Toba dan Mandailing sama-sama sub suku bagian suku Batak". 

Kelompok ctnik Mandruling lebih dahulu mengalami masa perpindahan dari tanah 

asaJ (daerah Toba) meouju ke Selatan. Tahun 1830, ketika gerak31l kaum Pacleri 

i memasuki daerab Mandailing, dengan ekstrim mereka memulai proses islamisasi 

i dan mcngadakan pembaharuan dan pemumian l!cehidupan beragama (Islam). 

; Sejak saat itu secara bertahap tuntulan strukiUial sebagaimana terpantul dalarn 
I 

; susunan masyarakatnyf!, maka semakin jauhlah pe.rbedaan antara mereka yang 

j pindah dan bertahan di tanah asal . P roses lslamisa.~i yang scmakin mantap 

i mengakibatkan kelompok etnik Mandailing meogaout agama Islam. Dalam 
' 
: kehidupan sehari - hari agama Islam Ielah d imunculkannya,baik dalam 
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mengeljakan sbolat lima waktu sebari semalam maupun dalam berbagai ~-egi 

hidup dalam kehidupannya. 

Pada dasamya agama bersifat indipendent yang secara teoritis bisa terlihat 

dalam kaitannya saling m<:mpengaruhi dengan keoyataan sosial ekonomis . 

Sebagai unit yang independent, bagi pcng.anutnya, agama mempunyai 

kemungkinan yang tinggi untuk mencntukan pola: perilalm manusia dan bentuk 

struktur sosial. Dengan demikian ajarao agama (a:spek kultural dari agama) 

mempunyai kemungkinan uotuk mendorong atau bahkan menahan proses 

pcrubaban rosial yaitu suatu prose.~ yang menggugah kemantapan struktur dan 

mempersoalkan keberlakuan nilai-nilai lama. 

Hal tersebut, sudah barang lentu agama mempunyai berbagai peranan dan 

lembaga yang memungkinan ajarannya langsung dapat ditangkap oleh individu -
' 
I individu penganutnya dan lebih mungkin terpantul dalam pengaturan hubungan 
I 

· dan sistem perilaku sosial. Perubahan yang paling strategis untuk hal-hal !ersebut, 

dilakukan olen ulama dan pcndidikan, deogan s.adar Agama Islam dijadikan 

sebagai dasar ttntuk merumuskan identitas diri dalam konteh hubungan 

! masyarakat yang pluralistis. 

i 
I 

I 
Pada mulanya ada! - istiadat, Jatar belalcang dan asal muasal Batak 

1 Mandailing d1m Toba adalah sama. Adat ini sifatnya tidak tertnlis. tetapi 

merupakan suatu kebiasaan - kebia.<:aao atau pcrnturan tentang tingkah laku 

; man usia yang mengatur dan dipatuhi oleh manusia d.alam kehiduprumya. 
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j Masyanltat Batak Toba pada umumoya mayoritas beragama Kristct:~, 
• 

I tetilpi mengenai ad3t istiodat dan lnlllisi masih dipakai sepenuhnya. Ha l ini 
i 
I menyebabbn mas)'1U8bt Mandailing meoolak kesamaannya dengan Salak Toba, 
I 

' karena masing - masing Ielah mcmpunyni kultur dan falsafah yang berbeda. 

Situasi ini diperjclas dengan identitas diri masing-masing. selanjutnya 

menciptakan suasana konflik karena ini memperjelas " in group" dan " out 

group". Bila keman1ap3n Ielah terdapat rnaka tinggallah perbedaan kultural yliDg 

lebib dirasakan sebagai gejala histories daripada keasingan yang mendasar. 

Selanjutnya pengaruh kolonialisme Belanda serta pembukaan laban 

• perkebunan dJ Sumatera Ut.ara, turut mendorong alasan masyarakat Mand:tiling 

untuk berimigrdSi sekaligus memisahkan diri dari Batilk Toba, dengan 

menekankan identitas mcreka sebaga.i Muslim. Un tuk meodulrung pembangunan 

perkebunan-perkebunan, pemerintah Belaoda mernakai .kebijakan " pintu terbuka" 

dengan mcodalangkan bW\Ih·burub ~ dalan1 maupun luar lndonesia-kebijakan 

ini mcndorong rakyat dari berbagai kclompolc etnik untuk. berpindoh Ice Sumatera 

limur. P~perusahaan perkebunan untult mendapalkan tennga - tenaga 

burub ini, pada TaliUn 1870an mendatangkan, GelombMg pertama, tenaga -

tenaga pelcerja orang-orang dna dari Penang dan Singapura, tetapi kemudian 

me~ka tidak. coeok dengan perusahaan perkebumw dan akhirnya, pcrgi melarilcan 

diri (Reid, 1987: SO). Selanjutnya, dalam waktu yang sama pemcrintah kolunial 

Belanda mcndatangkan lenaga kelja dari Jawa dan Banjar. Para migran Cina, 

Jawa maupun Banjar, baik setelah hal>is kontrak. maupun sebelum habis konlrak 
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seperti Cina mereta tidak balik Ice a.'lalnya melainkan menetap di Sumatera Timur 

(Pelzer, 1985: &4-85). 

Gelombang kedua, termasuk: kelompok etnik lain dari Sumatera. Suku 

Maodailiog telah berdatangao sebelum dibukanya perkebunan-perkebunan di 

•. 
Sumatera Timur, dan kcadaan ini berlanjut terus setelab dibukanya perk:ebunan 

oleb pemerintab Belanda, selanjutnya menyusul suku Minamgkabau dari 

Sumatera Barat dan disusul suku - suku Batak lainnya seperti (Angkola, Sipirok, 

Padang Lawas/ Pelly, I 994 : 55). 

Setelah kemerdekaan menyusu) suku Batak Toba berpindah ke leota, dan 

, mereka menganggap bahwa tidak ada lagi budaya dominan di Medan, dan suku 

Batak Toba mcncoba meociptakan perasaan " keunggulan Batak" diantara suku 

Batak Toba lainnya di bawah kepemimpinan Batak: Toba, namun kelompok Batak 

lain mencoba memisahkan diri dari. Batak Toba, karena sebagian dari mereka 

telah pemah mt,ngalami kon1lik di kampung (Pelly, 1994 : 63). 

Sejak saat itu muncullah rasa ident.itas kesukuan yang didasarkan oleh 

pcrbedaan agama. Kelompok etnik Mandai ling dengan identitas muslimnya, kini 

tinggal bampir disekeliling kota Medan, di tengah - tengah masyarakat yang 

pluralis. 

Ke))adiran kelompok ctnik Mandailing dari gclombang kedua itu merupakan 

fenomena yang baik di Sumatera Timur. Ala.o;an memillh golongan migran ioi 

karena migrasi oraug Mandailing ke Sumatera Timur dengan p<.-mbukaan 

perkebunan kolonial Belanda dapat mengubah linglrup sosial sebuah perusahaan 

perkebunan di Sumatera Timur. 
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Dari segi komposisi etnik sebelwn kedatangan or.mg Mandailing, 

i Sumatera Tunur hampjr seluruhnya di dominasi o.Jeb orang Mclayu. 

Kcbertabanan migran ditempat tinggal baru sangat dipengaruhi oleh 

. budaya tuan rumah yang dominan itu . Hal ini dipcrlukan untuk menghadapi 
' . 
• kebertabanan migran ditempal tioggal yang baru. Sltop penel itian tesis ini 

menggambarkan reko.ntruksi identitas etnik pada komunitas Mandailing di kota 

Medan, berdasarkan: 

a) Pemukiman migran di kota Medao 

b) Kegiatan ekonomi dan pekerjaan migran dikota Mcdan 

c) Jalinan sosial para migrandi kota Medan 

d) Kumpulan sosial dan persatuan para migran Mand:Uling di kota Medan. 

1.2. Jdentifikasi rnasalah 

Berda$3rl(an Jatar belakang terscbut diatas dapat di idcntifikasil<an kelompok etnik 

sebagai berikut : 

I. Kelornpok etnik dari berbagai Jatar budaya dapat menimbulkan potensi 

konflik diantara kelompok etnik. 

2. Agama. mempunyai peranan penting dalam mencntukan batas - batas 

kelompok etnik 

3. Adanya pcrbcdaan budaya an tara kelompok dapat meningkatkan 

kesetiakawanan dalam kelompok dan kesadaran etnil:. 

J .3. Perumusan masahlh 

yang menjadi permasalahan pokok dalaro penelitia n i•li ada)ab sebagai berikut : 
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I i. Bagaim.ana kecenderungan penguatan rekon.'ltruksi identitas etnilc di kalangan 

komunitas Mandai ling di kota Medan ? 

' I ; 2. Sejauh mana peranan agama lslam dalam mempengaruhi identitas etknik 

Mandailing ? 

3. Bagaimana srtategi kelompok etnik Mandailing mempertahankan 

identitasnya? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

I. Untuk rnengetahui kecendenmgan penguatan idcntitas etnik di kalangan 

kornunitas etnik Mandailing di kota Medan 

2. Untuk mengetahui peranan agama lslam dalarn mempengaruhi idenlitas emik 

Mandailing 

3. Untuk mengetahui strategi kclompok etnik Mandailing dalam 

mempertahankan identitasnya. 

l .S. Manfaat Peoelilian 

Setelah penditian ini dapat diselesaikan dibarapk.an dapat memberikan 

manfaat secaro teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapknn dapat 

memberikan manfaat untuk menunuskan strategi penguatan ideotitas elnik pada 

komunitas etnik Batak Mandailing di Kota Medan. Secara praktis, penelitian ini 

diharapkan dapal menjadi bahan kebijakan pembinaan etnisitas kerukunan antar 

etnik dalam meningkatkan kttahanao dan stabiUw nasional. 


